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RINGKASAN 

Endemik Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di banyak negara di Asia, Afrika, Amerika Selatan dan 

Eropa dan telah menunjukan kemampuan yang mengesankan untuk melewati batas-batas 

Internasional. mengetahui pengaruh penyakit mulut dan kuku ternak sapi perah terhadap nilai jual 

ternak di kota batu menjadi tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dalam menguji hipotesis yang telah di buat. Pengumpulan data dalam permasalahan ini, 

penulis melakukan serangkaian kegiatan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan sampel sebanyak 50 responden dengan 

menggunakan teknik sampling yaitu menggunakan probability sampling) dengan menggunakan 

sampling acak sederhana (simple random Sampling). Statistika Deskriptif Struktural untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan. Hasil diketahui menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0. 

082 dan nilai t hitung sebesar 1.016 dengan nilai signifikansi sebesar 0, 017 lebih kecil dari pada 

tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian yaitu 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel penyakit mulut dan kuku (PMK) berpengaruh positif terhadap nilai jual ternak  (NJT) pada 

peternak sapi perah di Kota Batu. Diharapkan bagi peternak Kota Batu sebaiknya sapi-sapi yang 

terjangkit PMK dilakukan pengobatan, pembersihan kandang, semprot kandang, vaksinasi, menjaga 

kualitas pakan,serta isolasi dan dipisahkan dari sapi yang terjangkit PMK, sehingga sapi yang tidak 

tertular  PMK dapat di jual dengan nilai tinggi. 

Kata Kunci : Nilai Jual; PMK; Ternak Sapi Perah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang    

Banyak negara di Asia, Afrika, Amerika Selatan, dan Eropa, Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK) merupakan kondisi endemik yang memiliki kapasitas luar biasa untuk melintasi 

perbatasan internasional. Meskipun pernah diberantas dari Eropa selama tahun 1960-1980, 

epidemi parah di inggris pada tahun 2001 menunjukan bahwa penyakit ini dapat 

diperkenalkan kembali ke negara-negara bebas yang telah bebas selama lebih dari satu 

dekade. 

Melalui resolusi no. 1, World Organization for Animal Health (OIE) secara resmi 

telah mengakui Indonesia bebas PMK sejak tahun 1986. XI pada tahun 1990 sebagai negara 

bebas penyakit (Budi et all 2019). Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) akan masuk ke 

Indonesia pada awal tahun 2022  (Muhiddin & Utami, 2022). Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Timur melaporkan PMK kembali ke Indonesia setelah 30 

tahun akibat penyakit menular yang menyerang 1.247 sapi di Kabupaten Gresik, Lamongan, 

Sidoarjo, dan Mojokerto (Muhiddin & Utami, 2022). Menurut Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kota Batu, puluhan sapi milik warga diduga mengidap PMK. 

Penyakit hewan menular yang paling ditakuti di dunia adalah penyakit mulut dan 

kuku (PMK), yang mengakibatkan kerugian sosial dan ekonomi yang signifikan  (Budi, et al., 

2019). PMK merupakan penyakit hewan menular akut yang disebabkan oleh virus RNA 

(picornaviridae, Apthovirus), yang menyerang sapi, kerbau, kambing, domba, kuda, dan babi 

dengan tingkat penularan yang sangat cepat dan menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 

besar. Menurut penelitian Prism tahun 2002 dalam (Prasetiawan, 2022), PMK berdampak 

negatif terhadap sektor peternakan (71%), serta industri hotel dan restoran (52%), pertanian 



(58%), perdagangan (47%) serta industri pengolahan (42%), transportasi (42%), jasa (55%), 

industri keuangan (23%) dan pembangunan (49 persen). 

Melihat kondisi lapangan saat ini, harga jual sapi perah karena PMK bisa turun dari 

kisaran sebelum PMK menjadi Rp 50.000.000 per ekor menjadi Rp 2 juta–5 juta per ekor. 

PMK tidak hanya membuat orang cenderung tidak makan daging, tetapi juga 

berpengaruh besar pada ekonomi petani. Peternak akan merugi jika banyak ternak yang mati 

atau sakit dan tidak bisa dijual di pasaran. Hal tersebut berpengaruh pada kesehatan ternak 

karena orang akan mulai merasa tidak enak makan daging dan tidak mau, ini akan 

menurunkan nilai hewan yang sehat  (Maryono, Robajanto, Wahyuningtias, Tyas, & 

Restianingati, 2022). Setiap pemilik bisnis memiliki tujuan, apakah itu menghasilkan uang 

paling banyak, tetap bertahan, atau meningkatkan kehidupan orang lain di komunitas. 

Kelangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada harga jual. Karena pembeli 

membutuhkan dan menggunakan barang dan jasa, mereka memiliki harga atau nilai tukar. 

individu yang telah menukarkan uang dalam satuan uang. Nilai suatu barang tercermin dalam 

jumlah pertukaran. Rudianto (2013) mengatakan bahwa harga jual memiliki pengaruh yang 

besar terhadap usaha, salah satunya adalah berapa banyak uang yang dihasilkan oleh usaha 

tersebut, yang selanjutnya berdampak pada bagaimana usaha tersebut berkembang. 

Usaha ternak sapi perah ini adalah salah satu pebisnis yang memiliki daya jual yang 

besar sehingga usahanya sampai saat ini tetap berjalan dengan lancar, karena adanya Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK) daya jual sapi menurun. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul sebagai berikut sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas: Pengaruh 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) Ternak Sapi Perah Terhadap Nilai Jual Ternak di 

Kota Batu. 



1.2 Rumusan Masalah  

Masalah dengan penelitian ini dipaparkan demikian dengan latar belakang yang telah 

disebutkan sebelumnya: Bagaimana dampak Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) sapi perah 

terhadap nilai pasar ternak Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yang tergantung pada bagaimana masalah 

didefinisikan: Untuk mengetahui harga jual sapi perah yang terkena PMK. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi: 

1. Pemilik usaha ternak sapi 

Studi ini diperkirakan akan bermanfaat sebagai alat bagi para pemilik usaha peternakan sapi 

perah di kota Batu, khususnya yang berkaitan dengan pendapatan dari penjualan sapi perah, 

untuk membantu agar laba usaha mereka semakin berkembang. 

2. Universitas  

Peneliti dapat menambah daftar referensi di perpustakaan Universitas Tribuana Tunggadewi 

Malang 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini memiliki potensi untuk membantu peneliti selanjutnya dan dapat digunakan 

sebagai panduan dan patokan untuk perbandingan dalam penelitian lain. 

4. Untuk akademisi 

Selain memberikan solusi, peneliti dapat memberikan penjelasan tentang penyebab 

kejadian. 
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